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VISI pembangunan DIY 2022-2027

yang didedah Sri Sultan HB X (8/9)

adalah Mewujudkan Pancamulia Masya-

rakat Jogja melalui Reformasi Kalurah-

an, Pemberdayaan Kawasan Selatan, ser-

ta Pengembangan Budaya Inovasi dan

Pemanfaatan Teknologi Informasi.

Pancamulia tersebut meliputi: peningkat-

an kualitas hidup-kehidupan-penghidu-

pan warga yang berkeadilan dan berke-

adaban, peningkatan kualitas perekono-

mian yang inklusif, harmoni kehidupan

sosial, tata kelola pemerintahan yang

demokratis, serta birokrasi pemerintahan

yang berintegritas, profesional, dan kredi-

bel. Perwujudan visi pembangunan DIY

2022-2027 tersebut diakselerasi dalam 3

prioritas, yakni: kawasan selatan, revital-

isasi kelembagaan dalam tajuk reformasi

kalurahan, serta pemanfaatan teknologi

dan penumbuhan budaya inovasi. 

DIY memiliki cukup prasyarat untuk

mengakselerasi pemanfaatan teknologi

dalam bentuk tranformasi digital pada

tata kelola pemerintahan dan layanan

publiknya. Pada tahun 2020, sebanyak

68,68% penduduk DIY telah menggu-

nakan internet. Internet digunakan un-

tuk aktivitas media sosial, mencari infor-

masi, hiburan, info proses pembelian, dan

info pembelian barang dan jasa. Tingkat

literasi digital dalam aktivitas perekono-

mian di DIY tercermin dalam aktivitas

transaksi dengan menggunakan uang

elektronik. 

Transaksi dengan menggunakan uang

elektronik di DIY mengalami peningkat-

an signifikan pada tahun 2021. Transaksi

uang elektronik didominasi transaksi be-

lanja sebesar 79% dengan nilai sebesar

Rp 952 miliar (Bank Indonesia, 2021).

Masyarakat semakin banyak yang berbe-

lanja kebutuhan secara online menggu-

nakan jasa e-commerce maupun fintech

dan menggunakan uang elektronik seba-

gai alat pembayaran.

Kondisi disrupsi yang berbentur pada

kondisi keserbaterbatasan pemerintah

tersebut menggambarkan terminologi era

VUCA (Volatile, Uncertain, Complex and

Ambiguous). Istilah VUCA menggam-

barkan kondisi dunia multilateral saat ini

yang dinamis, fluktuatif, penuh ketidak-

pastian, kompleks, dan ambigu

(Purwanto, 2019). Pemerintah dalam

kondisi disrupsi saat ini menjadi tidak

cukup efektif karena asumsi-asumsi yang

dibangun tidak cocok untuk merespons

lingkungan yang dinamis.

Transformasi digital seyogianya menja-

di bagian dari enabler (pemungkin) dan

akselerator terwujudnya tata dan perila-

ku penyelenggaraan pemerintahan yang

demokratis. Juga  menata birokrasi pe-

merintahan yang menekankan pada

strategi silang vertikal (keterbukaan di

internal pemda). Kemudian strategi si-

lang horisontal (keterbukaan antar pem-

da), dan strategi silang diagonal (gabung-

an keterbukaan vertikal dan horizontal

antarpemda, termasuk dengan masyara-

kat, lembaga dunia usaha,

akademisi, dan media massa).

Salah satu terobosan yang di-

lakukan dalam memperluas

transformasi digital adalah

fasilitasi layanan internet, baik

berupa infrastruktur jaringan

maupun bandwidth internet

untuk seluruh desa di DIY. Hal

ini guna mewujudkan integrasi

data, pelayanan publik yang

lebih baik. Hingga srawung an-

tara warga masyarakat dengan

pemerintah daerah lebih inter-

aktif dan cepat melalui kanal

pelayanan publik berbasis in-

ternet dan mobile (HP). 

Memfasilitasi UMKM

Dalam upaya upaya pening-

katan kesejahteraan warga,

pemda melalui Dinas Kominfo perlu

memfasilitasi UMKM di DIY dengan

jaringan internet hingga pelatihan pe-

masaran secara digital. Upaya itu di-

lakukan dalam skema cross-cutting pro-

gram, strategi silang bersama lin-

tasperangkat daerah, lintaslevel pemerin-

tahan, dan lintasunsur pentaheliks pem-

bangunan. 

Ke depan, perlu dilakukan kolaborasi

yang lebih luas dan terstruktur. Bukan

saja antarperangkat daerah di Pemda

DIY, namun juga dengan pemerintah ko-

ta/kabupaten se-DIY. Bahkan termasuk

pemerintah kalurahan, bahkan dengan

unsur non-pemerintah daerah untuk

berbagi sumber daya, berbagi peran se-

cara kolaboratif untuk akselerasi trans-

formasi digital guna peningkatan pela-

yanan publik dan kesejahteraan masya-

rakat. Dari berbagai kondisi dan modal

situasi yang ada, DIY niscaya menjadi

pelopor dan teladan transformasi digital

untuk kesejahteraan warga.  ❑

*) M Taufiq AR SIP MPA, Perencana

pada Bappeda DIY dan Pengurus ICMI

Orwil DIY.

Farel dan Legitimasi Lagu Orang Dewasa

M Taufiq AR

6 Perwira Polisi halangi penyidikan Duren

Tiga

-- Ada apa dengan 6 perwira polisi?

***

Penyuluh KB harus data laporan validitas

data

-- Bukan sekadar target

***

Wapres sebut rencana kenaikan harga da-

lam pembahasan

-- Dibahas atau tidak, tetap akan naik

Transformasi Digital untuk Kesejahteraan Rakyat

TAMPILNYA Farel Prayoga, penyanyi

anak berumur 12 tahun, asal Banyu-

wangi pada acara  HUT ke- 77 RI, 17

Agustus 2022 membuat gempar Istana

Negara Jakarta. Istana bergoyang

bersama lantunan lagu ‘Ojo Dibandingke’

karya Denny Caknan. Farel bukan hanya

mampu membius hadirin di Istana

Negara dari Presiden hingga para peting-

gi negara, tetapi juga menyodot perhatian

ratusan juta masyarakat Indonesia dari

semua lapisan, termasuk anak-anak. 

Kesuksesan Farel patut diacungi jem-

pol. Perjuangan yang ia lalui dari

mengamen, manggung pada acara-

acara hajatan hingga akhirnya bisa

tampil di Istana Negara di hadapan

Presiden dan para petinggi negara.

Arena yang sangat bergensi. Siapa

pun menginginkannya. 

Akan tetapi, kesuksesan Farel

bukanlah nirmasalah. Tampilnya pa-

da moment yang sangat bergengsi,

bahkan setengah sakral akan

berdampak yang sangat luas. Sebuah

moment yang dianggap dapat melegit-

imasi persoalan-persoalan yang se-

mula terlarang menjadi sesuatu yang

lumrah dan ‘halal’untuk dilakukan. 

Pada umur 12 tahun Farel sudah

sangat fasih melantunkan lagu-lagu

orang dewasa. Apakah anak itu

salah? Tentu saja tidak. Ia hanyalah

korban zaman. Dan, Farel tidaklah

sendiri. Banyak sekali ‘farel’ lain,

lebih fasih menyanyikan lagu orang de-

wasa ketimbang lagu-lagu  sesuai

usianya. Anak-anak seperti itu tidak le-

pas dari sikap dan ‘ulah’ orang dewasa. 

Dampak?

Apakah semua lagu orang dewasa ter-

larang dinyanyikan anak-anak? Tentu sa-

ja tidak. Bergantung dari tema atau pe-

san yang diangkat dalam lagu itu.

Namun, yang pasti bahwa lagu dapat

mempengaruhi perkembangan anak.

Lagu-lagu yang tidak sesuai dapat mem-

bahayakan kematangan perkembangan

anak sesuai dengan tahapan yang se-

harusnya.

Pertama, anak akan dibawa pada pola

pikir orang dewasa. Padahal, anak belum

dapat menyaring persoalan dengan baik

dan belum mampu menyelesaikan

masalah dengan bijaksana. Anak masih

dalam tahapan berpikir sebagaimana

adanya. Kedua, anak akan mudah ter-

bawa emosi orang dewasa: sedih, susah,

murung, atau marah sebagaimana yang

terdapat dalam lagu. Emosi anak belum

sempurna. Sehingga tidak siap untuk me-

nerima lagu-lagu dengan kandungan ni-

lai negatif seperti itu.

Ketiga, anak dapat terbawa pada trau-

matik. Anak dipaksa merasakan alam

orang dewasa, seperti cemburu, patah

hati, galau, kegagalan rumah tangga, dsb.

sehingga akan merusak dunia anak yang

masih polos dan lugu. Keempat, anak

akan dewasa sebelum waktunya. Anak di-

paksa merasakan dan meniru hasrat

orang dewasa.  Kedewasaan yang dipak-

sakan akan membuat rapuhnya perta-

hanan mental hingga dewasa. 

Tanggungjawab Bersama

Perkembangan musik di Indonesia pa-

da umumnya memang membanggakan.

Namun, khusus untuk lagu-lagu anak

kondisinya berbalik. Tampaknya karena

menciptakan lagu-lagu anak tidak

banyak menjanjikan finansial. Pak Kasur,

Bu Kasur, Ibu Sud, AT Mahmud, dan

Daljono seolah tinggal kenangan. Belum

ada yang mau meneruskan dan mengem-

bangkan sesuai kebutuhan anak dan tun-

tutan zaman. 

Kondisi itu tentu sangat mempri-

hatinkan. Dan, semua itu tanggung

jawab bersama. Namun demikian, peran

para pencipta lagu dan musisi sangat di-

tunggu masyarakat untuk berkreasi

menciptakan lagu-lagu anak yang ino-

vatif yang dekat dengan dunia anak

sesuai zamannya.  

Pemerintah, melalui kementerian

terkait, harus mampu menginisiasi dan

membuat regulasi demi tumbuh kem-

bangnya lagu-lagu anak yang berkuali-

tas dan digandrungi anak. Ajang Cipta

Lagu Anak Indonesia (Acila) dan

Festival Lagu Anak Nusantara perlu di-

hidupkan kembali dengan format dan

skema yang lebih apik dan menjanjikan

kesejateraan.

Tidak ketinggalan peran orang tua

dalam mengondisikan dan membim-

bing anak-anak merupakan suatu

keniscayaan. Jangan sampai anak ter-

perangkap dengan lagu-lagu yang tidak

selazimnya dikonsumsi.  ❑

*) Drs Umar Sidik SIP MPd, peneliti

di Badan Riset dan Inovasi Nasional

(BRIN)

Umar SidikPemilu Damai, Demokrasi Bermartabat
KURANG dari 2 tahun lagi, Pemilu

2024 akan dilaksanakan serentak.

Gaungnya telah semakin terasa.

Momentum dilaksanakan pesta

demokrasi ÔbesarÕ karena perta-

makali pemilihan presiden-wakil

presiden dilaksanakan bersamaan

waktu dengan pemilihan legislatif :

DPR, DPRD dan DPD. Ini perlu

mendapat perhatian semua pihak.

Menyiapkan kesadaran masyarakat

menghadapinya juga harus dilak-

sanakan bersama.

Langkah awal dilakukan Pemda

DIY untuk menjaga kedamaian di

Ngayogyakarta Hadiningrat. Penan-

datanganan MoU antara Pemda DIY

dengan KPU dan disaksikan Ketua

KPU RI, Hasyim Asy�ari, untuk siner-

gi pemilu damai  dilaksanakan. Ini se-

bagai langkah awal mengatasi ter-

jadinya kerusuhan atau konflik saat

kampanye. Menurut Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku Buwana X, pe-

milu akan segera tiba. Dalam masa

itu, biasanya calon pemimpin akan

menawarkan pada pemilih program

kerja. Sayangnya, perbedaan pan-

dangan acapkali menimbulkan ge-

sekan di tengah masyarakat yang

kebanyakan masih berorientasi pri-

mordialisme pada calon bukan adu

gagasan. (KR, 20/8).

Upaya agar  warga DIY khususnya

tidak lagi terkoyak-koyak karena

perbedaan pilihan, memang harus

selalu dilakukan. Tidak kita lupakan,

dua hari menjelang Pemilu 2019,

akademisi di DIY yang terdiri dari pa-

ra rektor dan dosen pelbagai pergu-

ruan tinggi di Wilayah V pun masih

menggaungkan seruan aksi damai di

Balairung UGM. Dalam pernyataan

yang dibacakan Rektor UGM (waktu

itu Prof Panut) menegaskan : cegah

politik uang, batasi beredarnya infor-

masi bohong yang bisa mendistorsi

pandangan publik. Dan semua pemi-

lih memberikan hak suara secara

aman, tanpa intimidasi dalam bentuk

langsung maupun tidak langsung.

Artinya, mengajak komponen

bangsa untuk berpolitik, dan berde-

mokrasi secara bermartabat untuk

menjadikan pemilu jujur, adil dan

damai, harus  selalu dan selalu di-

lakukan. Mengingat masyarakat

merupakan sasaran strategis  kam-

panye calon presiden dan wakil pres-

iden, partai politik, dan calon legislatif.

Ketika model kampanye terbuka ma-

sih dilaksanakan dengan rendahnya

pemahaman  politik, akan membuat

benturan antarpendukung fanatik se-

tiap calondapat  mudah  terjadi.

Para politikus mesti sadar, bila

kampanye dan pemilu tidak semata-

mata meraih kekuasaan sah. Namun

juga ada proses kampanye yang

harus berkualitas, dan dapat  men-

cerdaskan bangsa. Di DIY, suasana

nyaman aman layaknya keluarga be-

sar harus dibangun masyarakat

Yogya yang berbudaya dan berkead-

aban. Apalagi selain berpredikat Kota

Pendidikan dn Kota Budaya, Yogya-

karta adalah juga barometer politik

Indonesia.

Untuk mewujudkan kampanye

berbudaya menurut Sri Sultan harus

dilakukan dengan mengendalikan

tim sukses dan massa partai. Maka

menjadi tugas kewajiban elite politik,

politikus untuk mencerdaskan bang-

sa dengan memberikan pendidikan

politik. Pemilu  damai menuju demo-

krasi yang bermartabat hanya bisa

dilakukan jika sosialisasi dan pen-

didikan politik rakyat apalagi kampa-

nye tidak diwarnai politik uang,

hoaks, fitnah, ujaran kebencian, pe-

lecehan, narasi politik identitas tentu

juga tidak diwarnai  politik uang. . 

Menciptakan suasana damai sela-

ma proses pemilu ini, menjadi se-

buah kebutuhan. Jangan justru

membuat masyarakat menjadi keta-

kutan pada politik, kampanye apalagi

pemilu. Mengingat dalam  sistem

demokrasi, pemilihan umum meru-

pakan intrumen khas guna meli-

batkan semua warga dalam proses

politik. Dengan demikian, politik men-

jadi persoalan semua orang.  Namun

seperti kata analis politik Kanada,

Naomi Klein, demokrasi bukan ha-

nya hak memilih. Itu adalah juga hak

untuk hidup bermartabat.   ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Sampah Berserak di Jl Pringgodiningrat Sleman
JALANAN di sekitar Kantor Pemda

Sleman itu rapih dan hijau. Pepohonan

yang teduh dan membuat enak warga

berolahraga jalan pagi dengan lewat

trotoar. Kawasan ini memang menarik.

Selain ada trotoar, juga ada tempat ta-

naman perindang.  Artinya, tanaman

perindang tidak menggunakan trotoar

karena diberi ruang tersendiri. Sabtu

(20/8) pagi tampak petugas menyapu

jalanan yang kotor dedaunan kering

dan bertebaran di trotoar hingga ke

jalan.

Namun sorenya ketika saya kembali

lewat, trotoar telah kembali banyak

dedaunan yang berserak. Tidak

masalah saya kira. Yang membuat

risih justru di bawah tanaman perin-

dang yang juga ditanami rumput, di-

mana-mana berserak sampah plastic

di atas rumput. Ada botol munuman

kemasan, ada minuman dalam plastik,

juga bungkus makanan-makanan ke-

cil. Bahkan tempat sampah di pojok

Kantor Kundha Kabudayan di Jl KRT

Pringgodiningrat menumpuk sampah.

Entah tembok bak yang hancur dan

sampah kemana-mana atau sejatinya

memang bukan tempat pembuangan

sampah. Hanya karena di pojok, lalu

dijadikan tempat membuat sampah.

Mungkin kini perlu perhatian instansi

terkait.  ❑

Edi, warga Candi Gebang

MITIGASI bencana kembali di-

giatkan, dengan melihat beberapa pe-

ngalaman kejadian bencana di Yogya.

Dengan persiapan dan paham akan

risiko bencana di sekitar kita, upaya ini

diharap akan mengurangi bertambah-

nya korban jiwa yang muncul serta

kerugkan dan kerusakan diakibatkan

bencana alam. Pelibatan unsur ma-

syarakat serta tergabungnya warda

dalam relawan Tagana, KSM, Pordam

adalah mewujudkan bencana secara

inklusi dan dapat memberikan layanan

layak untuk penyandang disabilitas.

Layanan inklusi dalam bencana de-

ngan melibatkan sebanyak mungkin

masyarakat agar mereka tidak merasa

dikucilkan atau dipinggirkan. Aksesibili-

tas layak untuk penyandang disabilitas

juga menjadi faktor penting mengurangi

risiko bencana. Penyandang disabilitas

dapat menjadi mentor bagi sesamanya.

Usaha bersama ini sangat perlu di-

lakukan dan didukung stakeholder.

Dengan demikian kita semua akan se-

makin memahami alam, bersahabat

dengan alam dan menjadi lestari.  ❑

Fipria IM, Tagana DIY

Memelihara Relawan Tangguh


